
 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepatuhan perusahaan publik terhadap regulasi informasi di 

Indonesia, khususnya pada sektor manufaktur dari tahun 

2006-2008 mengalami penurunan. 

2. Variabel jenis opini auditor tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan perusahaan publik atas 

regulasi informasi di Indonesia. Penundaan penyampaian 

laporan keuangan kepada BAPEPAM-LK akan membuat 

perusahaan mendapatkan reputasi sebagai perusahaan yang 

tidak patuh dan mampu memperburuk reputasi perusahaan, 

sehingga apapun jenis opini auditor, perusahaan akan 

bersikap patuh. 

3. Variabel lamanya pengauditan berpengaruh signifikan 

terhadap menentukan kepatuhan perusahaan publik atas 

regulasi informasi di Indonesia karena dengan lamanya 

waktu pengauditan dapat mengindikasikan ukuran 

perusahaan yang besar, dimana perusahaan besar cenderung 

memiliki kompleksitas operasional dan intensitas transaksi 
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yang tinggi.  Lamanya waktu pengauditan, akan mendorong 

manajemen untuk tetap bersikap patuh terhadap regulasi 

informasi di Indonesia karena perusahaan besar lebih banyak 

mendapat perhatian dari investor dan regulator. 

4. Variabel solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan perusahaan publik atas regulasi 

informasi di Indonesia karena pertama, berapa pun nilai 

solvabilitas  perusahaan tetap harus dilakukan pemeriksaan 

dengan cermat oleh auditor dan kedua, hal ini dapat 

disebabkan ketersediaan bukti-bukti audit yang  dapat 

membantu kelancaran selama pemeriksaan, sehingga 

perusahaan yang memiliki nilai solvabilitas tinggi pun dapat 

bersikap patuh terhadap regulasi informasi di Indonesia 

5.2. Saran 

    Berikut ini adalah saran yang dapat dijadikan sarana dalam 

pengembangan penelitian ini lebih lanjut. Saran tersebut sebagai 

berikut : 

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, 

seperti jumlah afiliasi perusahaan. 
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